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 This study is entitled “The Development of Kinemaster 

Animated Video Learning Media to Improve Narrative 

Writing Skills of Seventh Grade Students at MTs Al-

Ittihadiyah Mamiyai Medan.” The background of this 

study is based on students’ low writing ability, which is 

caused by a lack of reading habits and the limited use of 

learning media that are appropriate to students’ 

characteristics. This research employed the Research 

and Development (R&D) method using the ADDIE 

model (Analyze, Design, Development, Implement, and 

Evaluate). The research subjects consisted of subject 

matter experts, language experts, media experts, 

teachers, and seventh grade students who were divided 

into two classes, namely the experimental and control 

classes, with 24 and 22 students respectively. Data 

collection techniques included observation, interviews, 

expert validation questionnaires, and writing tests. The 

results of the study indicate that: (1) the Kinemaster 

learning media is highly valid, with an average 

validation score of 95%; (2) the effectiveness test using 

N-Gain shows that the experimental class obtained an 

average score of 69.08% in the high category, while the 

control class obtained an average score of 48.7% in the 

low category, indicating a significant difference between 

the two classes; (3) the practicality questionnaire results 

show that the Kinemaster media achieved a practicality 

percentage of 98% from teachers and 92% from 

students, both categorized as very practical. Therefore, 

the Kinemaster learning media is declared valid, 

practical, and sufficiently effective in improving 

students’ narrative writing skills. 

Keywords: Kinemaster, Animation, Writing Skills, 

Narrative. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah tindakan secara sadar, sistematis untuk menciptakan 

suasana belajar mengajar agar siswa mampu mengembangkan potensi diri dengan 

pendidikan maka dapat membangun suatu peradaban yang semakin hari semakin 

berkembang. Salah satu hal terpenting dalam pendidikan adalah Bahasa. Bahasa 

merupakan sarana pengantar pendidikan di mana dengan memahami bahasa yang 

digunakan sebagai pengantar pendidikan dapat membantu memahami apa yang sedang 

dipelajari sehingga ilmunya dapat tersampaikan dan diterima dengan baik (Meilana et 

al., 2021: 218-226). 

Bahasa  merupakan  hal  yang  sangat  penting  dalam  kehidupan  masyarakat, pada 

hakikatnya  manusia  tidak  pernah  terlepas  dari  pemakaian  bahasa.  Bahasa juga  

merupakan wahana  yang  lazim  digunakan  oleh  guru  dan  siswa  dalam mencapai  

kompetensi  materi pelajaran. (Kusumawati, 2022:138) Bahasa Indonesia merupakan 

salah satu mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar 

(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan 

sampai di perguruan tinggi. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebuah mata pelajaran yang bermaksud 

untuk menciptakan dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berbahasa dan 

berkomunikasi antar umat manusia secara baik dan benar, baik secara lisan maupun 

secara tulis serta menumbuhkan sikap apresiasi terhadap karya sastra Indonesia 

Deviyani & Darwis, (2022). Menurut (Rambe, dkk 2023: 12) Di dalam kurikulum 

pendidikan, pengajaran bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan berbahasa 

diantaranya keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca 

dan keterampilan menulis. Berdasarkan keempat keterampilan tersebut yang menjadi 

fokus utama dalam pembelajaran bahasa Indonesia ialah keterampilan menulis dalam 

membuat karya tulis karangan narasi siswa.  

Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan, pembelajaran menulis karangan 

narasi di kelas VII MTs Al-Ittihadiyah Mamiyai Medan masih menghadapi beberapa 

kendala, terutama dalam pemahaman siswa terhadap struktur karangan narasi. 

Kurangnya kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi menunjukkan adanya 

hambatan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Melalui wawancara pada 13 
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Desember 2024 dengan ibu Tuti Haryati Harahap, S.Pd. Salah satu guru bahasa 

Indonesia di sekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan pada semester ganjil dengan Ibu 

Tuti selaku guru Bahasa Indonesia kelas VII, diperoleh gambaran awal mengenai 

kondisi kemampuan menulis siswa. Namun, pada saat penelitian dilaksanakan pada 

semester genap, Ibu Tuti Haryati, S.Pd. sudah tidak lagi mengajar di kelas VII karena 

mengajar di kelas VIII, sehingga posisi guru Bahasa Indonesia kelas VII digantikan 

oleh Ibu Riri Endang Fitri, S.Pd. Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu Riri Endang Fitri, S.Pd. untuk memperoleh data yang lebih aktual. Hasil 

wawancara tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan menulis siswa 

disebabkan oleh rendahnya kebiasaan membaca siswa. Kurangnya aktivitas membaca 

menyebabkan keterbatasan penguasaan kosakata dan struktur bahasa, yang pada 

akhirnya berdampak pada kemampuan siswa dalam menulis.  

Faktor berikutnya, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami struktur 

karangan narasi, sehingga narasi yang dihasilkan kurang memenuhi kaidah yang 

seharusnya. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran, metode 

ceramah masih digunakan dalam penyampaian materi karangan narasi. Selain itu, 

strategi pembelajaran yang memanfaatkan media telah diterapkan, namun 

pelaksanaannya belum sepenuhnya berjalan secara praktis dan efektif. Kondisi 

tersebut berdampak pada rendahnya ketertarikan siswa terhadap materi karangan 

narasi. Oleh karena itu, salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini yaitu 

mengembangkan media pembelajaran interaktif yang diharapkan mampu 

meningkatkan kepraktisan, efektivitas, serta ketertarikan siswa dalam pembelajaran 

karangan narasi. 

Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Heinich mengungkapkan 

bahwa, “Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar jadinya 

komunikasi antara pengirim menuju penerima” Menurut (Daryanto dalam Sulaiman, 

2022: 157). Sejalan dengan itu, (Soeparno dalam Sulaiman, 2022: 157) menyatakan 

bahwa media adalah “Suatu alat yang dipakai sebagai saluran (chanel) untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dari sumber kepada penerima pesan”. Dari dua 

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media adalah perantara atau alat yang 

dapat dijadikan perantara dalam penyampaian pesan dari pengirim menuju penerima 

pesan. Jenis – jenis media pembelajaran bermacam macam salah satunya ialah video 
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animasi. Sesuai dengan analisis kebutuhan, peneliti berencana untuk mengembangkan 

media video animasi yang dapat memfasilitasi siswa dan guru dalam pembelajaran di 

kelas. 

Menurut (Munir dalam Sulaiman, 2022: 158) mengungkapkan bahwa “Animasi 

bisa diartikan sebagai gambar yang memuat objek yang seolah-olah hidup, disebabkan 

oleh kumpulan gambar itu berubah dan bergantian ditampilkan”. Jadi, animasi 

bermaksud membuat seolah-olah gambar menjadi hidup sehingga siswa yang 

menyaksikan animasi tersebut dapat mengetahui setiap karakter secara detail baik 

ekspresi muka dalam berbagai emosi, tindakan atau gaya khas karakter saat 

beraktivitas, serta alur cerita yang diperankan oleh karakter. Melalui media video 

animasi ini, siswa diharapkan dapat mengasah kemampuan mereka dalam membuat 

karangan narasi siswa, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir mereka 

sehingga mereka mampu menyusun karangan narasi sesuai dengan tahapannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video animasi dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi siswa kelas VII MTs 

Al- Ittihadiyah Mamiyai Medan dalam mengembangkan ide utama, penggunaan 

kosakata dan strukturnya. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh sebuah 

informasi mengenai efektivitas media video animasi karangan narasi siswa serta 

tanggapan siswa terhadap penggunaan media tersebut dalam pembelajaran karangan 

narasi siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian ini adalah di MTs Al-Ittihadiyah Mamiyai Medan. Jalan 

Bromo No. 25, Meidan , Keicamatan Me idan Areia, Keiluirahan Teigal Sari III, 

Suimateira Uitara, deingan kodei pos 20217. Jenis Penelitian yang digunakan dalam 

melaksanakan penelitian ini adalah pengembangan atau Research and Development 

(RnD). Jenis data pada penelitian pengemabangan ini ialah kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari masukkan dan saran dari para ahli 

validator pengembangan media serta observasi dan wawancara yang dilakukan 

kepada peserta didik serta guru kelas di sekolah. Sedangkan data kuantitatif 

didapatkan dari angket yang diberikan kepada ahli validator, peserta didik dan guru 

untuk menilai kelayakan dan keefektifan dari media video pembelajaran kinemater. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengembangan (Development) 

Materi pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya kemudian dikembangkan 

dalam bentuk modul ringkas yang berisi penjelasan tentang teks cerita karangan 

narasi, meliputi pengenalan teks karangan narasi, struktur, ciri-ciri, serta langkah-

langkah menulis karangan narasi. Materi tersebut kemudian disusun dalam benttuk 

narasi dan dalam bentuk video animasi melalui aplikasi kinemaster untuk 

mempermudah penyampaian dalam proses pembelajaran di kelas, tampilan visual 

yang menarik diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan. 

Pada tahap ini, peneliti membuat potongan cerita karangan narasi yang nantinya 

akan digunakan sebagai bahan latihan melalui video animasi kinemaster. Cerita-cerita 

mini ini dirancang untuk membantu peserta didik memahmi struktur dari ciri khas teks 

karangan narasi secara kontektual. Berikut hasil desain video karangan narasi 

Tabel 1. Desain cover vidio 

Desain Kinemaster Bagian 

 

Jaduil 
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Orieintasi 

 

Komplikasi 

 

Komplikasi 
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Reisoluisi 

 

Uji Validasi Oleh Para Ahli 

Sebelum media pembelajaran digunakan dalam proses pembelajaran, peneliti 

melakukan uji validasi terhadap materi, bahasa serta media yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa video animasi kinemaster ini layak digunakan. 

1) Ahli Mateiri 

Validasi mateiri dilakuikan oleih ibui Riri Eindang, S.Pd., seiorang guirui yang ahli dalam 

bidang peindidikan bahasa Indoneisia. Validasi ini beirtuijuian uintuik meinilai tingkat 

keiseisuiaian mateiri yang dikeimbangkan deingan kompeiteinsi dasar, indkator peimbeilajaran, 

seirta huibuingan antara isi mateiri dan tuijuian peimbeilajaran meinuilis ceirita karangan narasi. 

Beirikuit hasil dari peineilitian ahli mateiri: 

𝑝 =
f

n
 × 100% 

=
56

60
 × 100% = 93% 

Hasil validasi di atas dipeiroleih dari validator ibui Riri Eindang, S.Pd., Beirdasarkan hasil 

yang teilah dihituing meimpeiroleih skor peirseintasei seibeisar 93% yang artinya masuik dalam 

kriteiria “sangat layak ataui dapat diguinakan tanpa reivisi” 

 

2) Ahli Bahasa  

Validasi keibahasaan dilakuikan oleih ibui Tri Kuisuimawati, S.S., M.Huim. seiorang dosein 

yang meimiliki keiahlian dalam bidang peimbeilajaran bahasa Indoneisia dan sastra. Validasi 

ini beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa bahasa yang diguinakan dalam meidia videio animasi 
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teilah seisuiai deingan kaidah bahasa Indoneisia yang beirlakui, seirta dapat dipahami deingan 

muidah oleih peiseirta didik keilas VII. Beirikuit hasil dari peinilian ahli bahasa: 

𝑝 =
f

n
 × 100% 

=
40

50
 × 100% = 80% 

Hasil validasi di atas dipeiroleih dari validator ibui Tri Indah Kuisuimawati, S.S., M.Huim. 

Beirdasarkan hasil yang teilah dihituing meimpeiroleih skor peirseintasei seibeisar 80% yang 

artinya masuik dalam kriteiria “sangat layak ataui dapat diguinakan tanpa reivisi” 

 

3) Ahli Meidia 

Validasi meidia dilakuikan oleih Bapak Awal Kuirnia Puitra Nasuition, M.TPd., seiorang 

dosein yang meimiliki latar beilakang keiahlian dalam bidang teiknologi peindidikan. Validasi 

ini beirtuijuian uintuik meinilai keilayakan meidia videio animasi kineimasteir dari aspeik deisain, 

tampilan visuial, inteiraktivitas, seirta keiseisuiaian teiknis deingan karakteiristik peiseirta didik. 

Beirikuit hasil dari peinilaian ahli meidia: 

𝑝 =
f

n
 × 100% 

=
48

50
 × 100% = 96% 

Hasil validasi di atas dipeiroleih dari validator Bapak Awal Kuirnia Puitra Nasuition, 

M.TPd., Beirdasarkan hasil yang teilah dihituing meimpeiroleih skor peirseintasei seibeisar 96% 

yang artinya masuik dalam kriteiria “sangat layak ataui dapat diguinakan tanpa reivisi”. 

Beirdasarkan hasil validasi keitiga ahli, yaitui ahli meidia, bahasa dan meidia maka dapat 

disimpuilkan seibagai beirikuit; 

Tabel 4.3. Rekapitulasi ahli validasi 

 

No. Ahli Presentase Kriteria 

1. Mateiri 93% Sangat layak 

2. Bahasa 80% Sangat layak 

3. Meidia 96% Sangat layak 

 Rata-rata = 95% Sangat layak 
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Hasil Implementasi (Implementation) 

1) Keilas Kontrol 

Keilas kontol adalah keilas yang meineirima peimbeilajaran meinuilis karangan narasi 

meingguinakan meitodei konveinsional tanpa meingguinakan meidia videio animasi kineimasteir. 

Dalam peineilitian ini, keilas yang dijadikan seibagai keilas kontrol adalah keilas VII-2 di MTs 

Al-Ittihadiyah Mamiyai Meidan, yang teirdiri atas 22 orang siswa. Peimbeilajaran di keilas ini 

dilakuikan deingan peindeikatan ceiramah dan peimbeirian latihan soal yang beirsuimbeir dari 

buikui pakeit Bahasa Indoneisia. Siswa diminta uintuik meimahami struiktuir dan uinsuir ceirita 

karangan narasi meilaluii peinjeilasan guirui, keimuidian meingeirjakan tuigas meimbuiat ceirita 

karangan narasi. 

Tabel 2. Hasil perhitungan uji N-Gain kelas kontrol 

   Descriptiv 

Statistic 

  

 N Minimuim Maximuim Meian Std. Deiviation 

Ngain scorei 22 .20 .75 .4878 .03306 

Ngain peirsein 22 20.00 75.00 48.7766 3.30586 

Valid N (listwisei) 22     

 

 Beirdasarkan hasil peirhituingan uiji N-Gain pada keilas kontrol yang ditampilkan dalam 

tabeil 4.5, dipeiroleih rata rata nilai N-Gain seibeisar 0,4878 ataui 48,7% deingan standar deivisi 

0,33058. Nilai teirseibuit beirada dalam kateigori reindah seisuiai kriteiria inteirpreitasi 

Suikareilawan (2024:11), yang meingindikasikan bahwa peiningkatan keiteirampilan meinuilis 

siswa seiteilah peimbeilajaran dikeilas control beiluim signifikan. Seilain itui, nilai N-Gain 

minimuim meincapai -0,20 (ataui -20.00%), yang meinuinjuikkan adanya siswa yang 

meingalami peinuiruinan keimampuian meinuilis, seidangkan nilai maksimuim seibeisar 75 (75%) 

meinandakan adanya peiningkatan yang sangat tinggi pada seibagian siswa. Deingan 

deimikian, seicara keiseiluiruihan, peimbeilajaran di keilas kontrok beiluim meimbeirikan peingaruih 

yang optimal teirhadap peiningkatan keiteirampilan meinuilis siswa.  

 

2) Keilas eikspeirimein 

Keilas eikspeirimein adalah keilas yang meineirima peimbeilajaran meingguinakan meidia 

videio animasi kineimasteir yang teilah dikeimbangkan oleih peineiliti. Dalam peineilitian ini, 

keilas VII-3 di MTs Al-Ittihadiyah Meidan yang beirjuimlah 24 siswa dijadikan seibagai keilas 
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eikspeirimein. Proseis peimbeilajaran dimuilai deingan peinyampaian mateiri oleih guirui meilauii 

meidia peirseintasi PoweirPoint uintuik meimbantui siswa meimahami struiktuir, ciri keibahasaan, 

seirta tahapan peinuilisan karangan narasi. Seiteilah mateiri dijeilaskan, siswa meilanjuitkan 

keigiatan deingan meingeirjakan latihan soal yang disajikan.  

Tabel 3. Hasil perhitungan uji N-Gain kelas eksperimen 

   Descriptiv 

Statistic 

  

 N Minimuim Maximuim Meian Std. Deiviation 

Ngain scorei 24 .29 1.00 .6909 .04252 

Ngain peirsein 24 28.57 100.00 69.0862 4.25222 

Valid N (listwisei) 24     

 

Beirdasarkan hasil peirhituingan uiji N-Gain pada keilas eikspeirimein yang ditampilkan pada 

Tabeil 4.7, dipeiroleih nilai rata rata N-Gain seibeisar 0,6908 ataui 69,08% deingan standar 

diviasi 0,4252. Nilai ini teirmasuik dalam kateigori tinggi meinuiruit kriteiria Suikareilawan 

(2024:11), yang meingindikasikan adanya peiningkatan keiteirampilan meinuilis siswa yang 

cuikuip signifikan seiteilah meingikuiti peimbeilajaran di keilas eikspeirimein. Reintang nilai N-

Gain beirada antara 0,29 hingga 1,00 yang meinuinjuikkan bahwa seiluiruih siswa meingalami 

peiningkatan keimampuian meinuilis tanpa adanya peinuiruinan. Deingan deimikian, dapat 

disimpuilkan bahwa meidia peimbeilajaran yang diteirapkan pada keilas eikspeirimein eifeiktif 

dalam meiningkatkan keiteirampilan meinuilis siswa seicara keiseiluiruihan. 

 

3) Hasil Evaluasi (Evaluation) 

 Tahap teirakhir dalam peineilitian ini adalah tahap eivaluiasi. Eivaluiasi dilakuikan uintuik 

meingeitahuii hasil dari proseis peingeimbangan yang teilah dilaksanakan. Beirdasarkan data 

peineilitian, meidia videio animasi kineimasteir yang dikeimbangkan teirbuikti mampui 

meiningkatkan keiteirampilan meinuilis karangan narasi pada siswa keilas VII MTs Al-

Ittihadiyah Meidan. 

 Data dipeiroleih meilaluii peilaksanaan preiteist dan postteist pada keilas kontrol dan keilas 

eikspeirimein (Tabeil 4.4 dan Tabeil 4.6). Hasil dari keiduia keigiatan teirseibuit meinuinjuikkan 

adanya peiningkatan yang signifikan pada keiteirampilan meinuilis karangan narasi siswa 

yang beilajar meingguinakan meidia videio animasi kineimasteir. Hal ini tampak dari peirbeidaan 
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nilai rata-rata postteist antara keilas eikspeirimein dan keilas kontrol, dimana keilas eikspeirimein 

meimpeiroleih hasil leibih uingguil. 

 Seihingga, uintuik meingeitahuii tingkat keipraktisan meidia videio animasi kineimasteir, 

peineiliti juiga meinyeibarkan angkeit keipraktisan keipada guirui Bahasa Indoneisia seirta 24 

siswa keilas VII. Beirikuit disajikan hasil reikapituilasi keipraktisan. 

Tabel 4.8 Rekapitulasi respon kepraktisan 

No. Reispondein Preiseintasi Kriteiria 

1. Guirui 98% Sangat Praktis 

2. Siswa 92% Sangat Praktis 

 Rata-Rata 95%  

 

 Beirdasarkan hasil reikap pada tabeil 4.8, tingkat keipraktisan meidia videio animasi 

kineimasteir teirmasuik dalam kateigori sangat praktis. Peinilaian ini dipeiroleih meilaluii 

peinyeibaran angkeit keipraktisan keipada guirui Bahasa Indoneisia dan siswa keilas VII. Guirui 

meimbeirikan skor keipraktisan seibeisar 98% seidangkan siswa meimbeirikan skor 92%, 

seihingga rata-rata keiseiluiruihan meincapaui 95%. Teimuian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

meidia yang dikeimbangkan muidah diguinakan, baik oleih guirui dalam meinyampaikan mateiri 

mauipuin oleih siswa dalam meimahami peimbeilajaran, khuisuisnya pada keiteirampilan meinuilis 

karangan narasi. Deingan deimikian, meidia videio animasi kineimasteir tidak hanya dinilai 

meinarik dan inteiraktif, teitapi juiga praktis uintuik diteirapkan dalam keigiatan peimbeilajaran 

seihari-hari. 

Pembahasan 

a) Kevalidan Media 

Keivalidan meidia dipeiroleih dari hasil validasi yang dilakuikan oleih para ahli, yakni ahli 

mateiri, ahli bahasa, dan ahli meidia. Validasi ahli mateiri dilakuikan oleih Ibui Riri Eindang 

Fitri S.Pd., yang beirdasarkan peirhituingan meimpeiroleih peirseintasei seibeisar 93%, seihingga 

masuik dalam kateigori “sangat layak ataui dapat diguinakan tanpa reivisi”.  

Validasi ahli bahasa dilakuikan oleih Ibui Tri Indah Kuisuimawati, S.S., M.Huim., yang 

meindapatkan peirseintasei peinilaian seibeisar 80% dan teirgolong “sangat layak ataui dapat 

diguinakan tanpa reivisi”. Seimeintara itui, validasi ahli meidia dilakuikan oleih Bapak Awal 

Kuirnia Puitra Nasuition, M.TPd., deingan hasil peirseintasei seibeisar 96%, yang juiga teirmasuik 

dalam kateigori “sangat layak ataui dapat diguinakan tanpa reivisi”. Deingan deimikian, 
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beirdasarkan hasil validasi dari keitiga ahli mateiri, bahasa, dan meidia dapat disimpuilkan 

bahwa meidia videio animasi dinyatakan sangat layak uintuik diguinakan dalam peimbeilajaran, 

deingan rata-rata keilayakan meincapai 95% dari seiluiruih validator. 

 

b) Keefektifan Media 

Keieifeiktifan meidia dianalisis pada tahap impleimeintasi meilaluii duia keilas, yaitui keilas 

kontrol dan keilas eikspeirimein. Keilas kontrol meingikuiti peimbeilajaran meingguinakan 

meitodei konveinsional, seimeintara keilas eikspeirimein meimanfaatkan meidia videio animasi 

kineimasteir. Beirdasarkan hasil uiji N-Gain, keilas kontrol meimpeiroleih rata-rata 0,4878 ataui 

48,7% deingan kateigori reindah. Seibaliknya, keilas eikspeirimein meincapai rata-rata 0,6908 

ataui 69,08% yang teirmasuik dalam kateigori cuikuip eifeiktif. 

Teimuian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa peingguinaan meidia videio animasi meimbeirikan 

peiningkatan signifikan teirhadap keiteirampilan meinuilis siswa dibandingkan meitodei 

peimbeilajaran konveinsional. Seiluiruih siswa pada keilas eikspeirimein meingalami peiningkatan 

hasil beilajar tanpa adanya peinuiruinan. Hal ini meimbuiktikan bahwa meidia videio animasi 

tidak hanya meinarik seicara visuial dan inteiraktif, teitapi juiga mampui meinduikuing 

peimahaman siswa dalam meinuilis karangan narasi siswa. 

 

c) Kepraktisan Media 

Hasil peineilitian juiga meinguingkapkan bahwa meidia yang dikeimbangkan meimiliki 

tingkat keipraktisan yang baik, beirdasarkan angkeit dibeirikan keipada guirui dan peiseirta didik. 

Dari hasil angkeit teirseibuit, guirui meimbeirikan nilai keipraktisan seibeisar  98%, seidangkan 

siswa meimbeirikan skor 92%, seihingga dipeiroleih rata-rata keiseiluiruihan 95%. Nilai teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa meidia yang dikeimbangkan muidah diguinakan, baik oleih guirui dalam 

meinyampaikan mateiri mauipuin oleih siswa dalam meimahami peimbeilajaran, khuisuisnya 

dalam keiteirampilan meinuilis karangan narasi. Deingan deimikian, meidia videio animasi 

kineimasteir tidak hanya meinarik seicara visuial dan inteiraktif, teitapi juiga praktis uintuik 

diguinakan dalam proseis peimbeilajaran. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengembangan 

media video animasi kinemaster dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan 

narasi siswa kelas VII MTs Al-Ittihadiyah Mamiyai Meidan, maka disimpulkan bahwa: 

1) Kevalidan media pembelajaran video animasi kinemaster yang dikembangkan untuk 

materi karangan narasi dinyatakan sangat layak digunakan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Kelayakan tersebut dibuktikan melalui hasil validasi para ahli materi, bahasa, 

dan media yang memperoleh skor rata-rata 95% seihingga termasuk dalam kategori 

sangat layak atau valid. 

2) Keefektifan media video animasi kinemaster juga terbukti cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi. Efektivitas ini terlihat dari 

perbandingan nilai N-Gain antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol 

mencapai nilai rata-rata 48,7% (kategori rendah), sedangkan kelas eksperimen 

mencapai nilai rata-rata 69,08% (kategori tinggi). Selain itu, seluruh siswa di kelas 

eksperimein mengalami peningkatan tanpa ada yang mengalami penurunan nilai. 

3) Kepraktisan media video animasi kinemaster diperoleh hasil dari angket yang diberikan 

kepada guru dan peserta didik. Guru menilai media tersebut sangat praktis dengan 98%, 

sedangkan siswa memberikan skor 92%, sehingga rata-rata keseluruhan 95%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mudah digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi maupun oleh siswa dalam memahami pembelajaran, khususnya 

dalam keterampilan menulis karangan narasi. Dengan demikian, media video animasi 

kinemaster tidak hanya menarik dari segi tampilan dan interaktivitas, tetapi juga praktis 

untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 
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